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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fazlur Rahman'’ merupakan - figur reformis yang mencoba mendefinisikan
kembali Islam dalam konteks modernitas.” Pencariannya yang tak pernah selesai
dalam mengurai pemikiran Islam ia kemukakan dalam proyeknya yang disebutnya

‘ 3y, .
dengan gerakan Neomodernisme Islam *" Dalam salah satu artikelnya yang

Y Fazlur Rahman adalah tokoh kontroversial asal Pakistan yang produktif, berani dan
brilian. Beliau dilahirkan pada 21 September 1919 di anak benua India, di sebuah daerah yang Kini
terletak di Barat Laut Pakistan. Beliau dibesarkan dalam keluarga yang agamis dengan tradisi
mazhab Hanafi —sebuah mazhab yang bercorak rasionalistis dibandingkan dengan tiga mazhab
Sunni yang lain; Syafi’i, Maliki, dan Hanbali Sekalipun ia dibesarkan dalam mazhab Sunni
namun sejak berumur belasan tahun ia melepaskan diri dari kungkungan pemikiran yang sempit di
dalam batas-batas mazhab-mazhab Sunni dan mengembangkan pemikirannya secara bebas dan
kritis, sangat inklusif dan egaliter. Gelar M. A dia raih pada 1942 di Punjab University. Dan sejak
1946, Fazlur Rahman melanjutkan studi doktoralnya di Oxford University di Inggris dan meraih
doktor dalam filsafat pada 1951dengan disertasinya mengenai Ibn Sina (Avicenna). Setelah itu ia
sempat mengajar beberapa saat di Durham University, Inggris, Institute of Islamic Studies.
McGill University, Kanada. Pada tahun 1962-1968 dia menjabat sebagai direktur Znstitute of
Islamic Research, tahun 1964-1969 sebagai anggota Advisory Comncil of Islamic Ideology di
Pakistan pada masa pemerintahan Ayyub Khan. Mulai tahun 1970 dia memilih dan hijrah ke
Chicago —tempat dimana dia memproyeksikan pemikiran Neomodernisme Islamnya. Biografi
singkat ini dapat dilihat dalam Taufik Adnan Amal, “Fazlur Rahman dan Usaha-Usaha
Neomodernisme Islam”, Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif Neomodernisme Islam (Bandung
Mizan, 1990), him. 13 Ghufron A Mas’adi, Pemikiran Fazlur Raliman lentang Metodologi
Pembaharuan Hiukum Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 1997) him. 13-19 H. Muhaimin dkk (ed),
Kontroversi Pemikiran Fazlur Rahman: Studi Kritis | ‘embaharuan Pendidikan Islam {Cirebon:
Dinamika, 1999), him. 15-31. Dan Skripsi fakultas Syari’ah yang ditulis oleh Taufik Adnan Amal
—dan kemudian dijadikan buku oleh penerbit Mizan— Islam dan Tantangan Modernitas, cet. 4
(Bandung: Mizan, 1996), him 79-84.

2 Richar C. Martin, “Membayangkan kembali Islam dan Modernitas: Penggunaan Kembali
Rasionalisme oleh Kaum Muslim Modernis dan Posmodernis”, Majalah I'ilsafat Driyarkara,
No. 2 Th. XXIII, hlm. 13-14. Tulisan Martin yang semula disiapkan untuk suatu prasirkulasi
dalam konferensi tentang Islam dan Masyarakat di Asia Tenggara, Jakarta, Indonesia pada bulan
Mei 1995 ini versi Inggrisnya berjudul Imagining Islam and Modernity: The Reappropriation of
Rationalism by Muslim Modernist and Postmodernist, merupakan sebuah catatan tentang
bagaimana memahami Islam dan modernitas dan bagaimana respon para pembaharu muslim
modernis dan postmodernis terhadap doktrin Islam yang berkisar pada persoalan teologi rasionalis
dan fundamentalis,

¥ Istilah ini secara sederhana dapat diartikan dengan “paham modernisme baru”, Neo-
modernisme digunakan untuk memberi identitas pada kecenderungan pemikiran Islam yang



[ ]

berjudul  Islam: Pasi Influence and Present Challenges, Fazlur Rahman
menjelaskan bahwa gerakan-gerakan pembaharuan yang muncul di dunia Islam
sepertt; (1) Gerakan Revivalis (2) Gerakan Modernis (3) Gerakan Neo-
Revivalisme mempunyai beberapa kelemahan. Modernisme klasik meski telah
benar dalam semangatnya namun mereka punya dua kelemahan mendasar;
pertama, ia tidak menguraikan secara tuntas metode pembaharuannya, dan kedug,
karena problem yang ditangani adalah masalah-masalah «d soc yang ada di Barat
maka ada kesan kuat mercka itu telah terbaratkan Oleh karena itu,
neomodernisme Islam ingin menutupi kelemahan-kelemahan tersebut dengan
mengembangkan suatu metodologi sistematis dan rekonstruksi Islam secara total
dan tuntas serta setia pada akar-akar spiritualnya dan dapat menjawab kebutuhan-
kebutuhan Islam modern secara cerdas dan bertanggungjawab *’

Agenda pokok dari gerakannya itu adalah pertama, perumusan pandangan
dunia (word view'weltanschauung) Al-Qur’an. Kedua, menciptakan suatu analisis

yang sistematis terhadap ajaran-ajaran moral al-Qur’an dan pada gilirannya akan

muncul sejak beberapa dekade terakhir yang berusaha menjembatani. bahkan mengatasi, gerakan
pemikiran sebelumnya yaitu pola pemikiran tradisionalisme dan modernisme. Kecuali itu, seperti
dikatakan Greg Barton, jika modernisme merupakan gerakan intelektual yang sangat concern
terhadap  rasionalisme, neomodernisme mencoba mengambil persoalan-persoalan yang
ditinggalkan modernisme, sambil mengambil rasionalisme, ia melakukan pendekatan rasional
terhadap kitab suci untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan logis. Di samping itu, kemunculan
neomodernisme disebabkan tuntutan jaman yang semakin berkembang namun kurang dapat
diantisipasi oleh berbagai pemikiran keislaman yang mapan secara historis maupun metodologi
keislaman yang komprehensif dan rasional Lihat Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di
Indonesia, alih bahasa Nanang Tahqiq, cet. | (Jakarta: Paramadina, 1999), him. 449-457 Ahmad
Amir Aziz, Neo-Modernisme Islam di Indonesia (Jakarta: Penerbit Rineka C ipta, 1999), hlm. 15-
16. Dan juga Muhammad Azhar, Figh Kontemporer dalam Dandarigcir Modernisme Tslam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm_ 27-30.

¥ Fazlur Rahman, “Islam: Past influence and Present chailenge”, Alford T. Welch & Cachia
Pierre (ed.), Islam: Challenges and Opportunities (Edinburgh: Edinburgh University Press, 1979).
hlm. 315-330.
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tercipta etika al-Qur'an. Ketiga, merumuskan sistem dan formula hukum yang
selaras dengan kebutuhan kontemporer berdasarkan etika tersebut. ”

Proyek besar [grand narative] Fazlur Rahman ini berangkat dari
kegelisahan mendalam terhadap kondisi yang melanda ummat Islam, di saat
jtihad sebagai prinsip gerak dalam stuktur Islam® telah kehilangan semangatnya.
Sehingga situasi jumud dan taken for granted menjadi doktrin baru dalam dunia
Islam. Dan menurut Fazlur Rahman dalam bukunya /slamic Methodology in
History, 1a menulis;

“....satu-satunya jalan yang harus segera ditempuh adalah merumuskan kembali
garis-garis kebijakan yang positif sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan kontemporer
dan berdasarkan petunjuk-petunjuk sosial dan moral yang diberikan oleh Islam.. ..
Karena kita menyadari bahwa dalam beberapa abad ini ilmu pengetahuan Islam
dapat dikatakan lebih bersifat mekanis dan semantik daripada interpretatif, maka

betapapun kecil dan bersahajanya perjuangan kita adalah untuk mencairkan
kebekuan di dalam dunia pemikiran Islam baik di dalam religius maupun moral..”"’

Dengan kata lain Fazlur Rahman ingin mengatakan bahwa menghidupkan
kembali ruh/semangat ijtihad adalah kerja intelektual yang tak bisa ditawar-tawar
lagi. Karcna dalam pandangan Fazlur Rahman ijtihad ' bukan merupakan suatu

yang ekslusif dan dipagari dengan kualifikasi yang hampir-hampir tidak mungkin

5) Ihsan Al Fauzi, “Menuju Sistematisasi Etika Al-Qur’an”, Al-Hikmah, No. 9. (April-Juni,
1993), hlm. 41-42. Dalam bahasa yang lain, metodologi yang ditawarkan oleh gerakan neo-
modernisme ini adalah (1) Pendekatan historis untuk menemukan makna teks al-Qur’an dalam
bentangan karier dan perjuangan Nabi (2) Pembedaan antara ketetapan legal dengan sasaran dan
tujuan al-Qur’an, dan (3) Pemahaman dan penetapan sasaran al-Qur’an dengan memperhatikan
secara sepenuhnya latar sosiologisnya. Lihat Muhammad Azhar, Iigh Kontemporer., him. 66.

¢ Muhammad [qbal, Membangun Kembali Pikiran Agama Dalam [siam, alih bahasa Ali
Audah, Taufiq Ismail, dan Goenawan Mohamad (Jakarta: Tintamas, 1966), him. 149,

? Fazlur Rahman, Membuka Pinn Ijtihad, alih bahasa Anas Mahyuddin, cet. 1 (Bandung:
Pustaka, 1983), hlm. v-viii.



direalisasikan dalam diri seseorang.” Akan tetapi ijtihad harus dipahami sebagai
‘upaya untuk memahami suatu teks atau preseden yang relevan di masa lampau
yang berisi aturan, dan untuk mengubah aturan tersebut dengan memperluas atau
membatasi atau memodifikasinya dalam cara yang sedemikian rupa, sehingga
suatu situasi baru dapat dicakupkan di dalamnya dengan suatu solusi vang baru”

Selain itu juga ijtihad harus dilakukan secara sistematik, komprehensif dan
berjangka panjang. Lebih jauh —sambil merujuk pada tradisi abad-abad pertama
Islam, Fazlur Rahman mengemukakan— tihad harus dipahami bahwa disaat
seseorang berbicara tentang ijtihad tidak berarti ia membicarakan suatu tindakan
tunggal yang sempurna atau mempunyai hak-hak istimewa yang akan
menunjukkan kepada kaum muslimin Jalan® itu dan untuk segala hal. [jtihad
haruslah sebagai upaya yang variatif dari akal budi yang sedang berpikir —
berbeda lebih baik dari lainnya, dan beberapa lebih baik dari yang lainnya dalam
lapangan yang berbeda-beda— yang memperlawankan yang satu dengan lainnya
diarena debat terbuka, sehingga akhirmya menghasilkan konsensus secara
menyeluruh."” Dalam bahasa Greg Barton, konsep ijtihad Faziur Rahman bersifat
komprehensif, kontekstual dan terus menerus,’ "’

Formulasi ijtihad yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman di atas —dalam

® Pandangan Fazlur Rahman ini dalam beberapa hal mengikuti pandangan Muhammad
Igbal mengenai prinsip gerakan dalam struktur Islam. Lihat Muhammad Igbal, Membangun., him.
149,

? Fazlur Rahman, Islam dan Tantangan Modernitas Temang Transformasi Imelekiual, alih
bahasa Ahsin Mohammad, cet, 2 (Bandung: Pustaka, 1995), him. 9.

19 Fazlur Rahman, “Islam: Past influence., him. 336.

'Y Greg Barton, Gagasan Islam., him. 457

PERPUSTAHAAN
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beberapa hal— agak mirip dengan konsep an-Naim dengan Revolusi legislasi
ls!amm)nya. Ataupun juga dengan pendekatan yang dilakukan oleh Muhammed
Arkoun. ™ Hanya saja Fazlur Rahman lebih banyak mendekati pada aspek
historico-critical method dan hermeneutic method.

Historico-critical  method  (metode kritis-sejarah) merupakan sebuah
pendekatan kescjarahan yang pada prinsipnya bertujuan menemukan fakta-fakta
obyektif secara utuh dan mencari nilai-nilai tertentu yang terkandung di dalamnya.
Sedangkan Hermeneutic method (metode hermeneutik) adalah metode untuk
memahami dan menafsirkan  teks-teks kuno seperti teks kitab suci. sejarah,
hukum, juga dalam bidang filsafat.'” Dua metode inilah vang sering digunakan
dalam beberapa karya-karyanya sekali gus merupakan kev words untuk memahami
pemikiran keislaman Fazlur Rahman. Seperti yang ditulisnya dalam Interpreting
the Quran

Di samping kitab-kitab tafsir, kaum Muslim telah merumuskan sejumliah
besar karya mengenai metode-metode atau prinsip-prinsip penafsiran al-Qur’an
yang disebut usul al-tafsir..., mereka telah melakukan suatu Jasa besar bagi upaya

pemahaman al-Qur’an, penggunaan bahasa harfiah dan metaforisnya, juga dalam
membedakan  antara ayat-ayat yang mempunyai pengertian umum dan yang

12) Bahwa ijtihad harus lebih merupakan usaha interpretatif daripada sekedar usaha
tambahan atas kerangka panduan yang sudah tersusun lengkap. Dengan ini jjrihad tidak semata-
mata sebagai sebuah proses yang baru ditempuh setelah tidak ada petunjuk vang jelas dan definire
dari al-Qur’an dan Sunnah. Abdullahi Ahmed an-Naim, Dekonsiruksi Svari‘'ah, alih bahasa
Ahamad Suaedy dan Amiruddin Arrani, cet. | (Yogyakarta: LKiS. 1995), him 47-48.

' Dalam beberapa hal alur pemikiran antara M. Arkoun dan Fazlur Rahman ini sangal
mirip terutama dalam pemikirannya yang sangat ‘kritis’ terhadap warisan intelektual Islam era
klasik-Skolastik, hanya saja M. Arkoun banyak meminjam teori-teori ilmu sosial dan humaniora
barat yang muncul pada abad ke-19 dengan menitikberatkan pada kritik linguistiknya, sehingga ia
dikenal dengan aliran logosentrisme. Lihat Amin Abdullah, “Arkoun dan Kritik Nalar Islam”,
Johan Hendrik Meuleman (peny.) Tradisi, Kemodernan dan Metamodernisme (Yogyakarta: LKiS,
1996), him. 2-3.

) Ghufron A Mas’adi, Pemikiran Faziur Rahman.. him 62-69
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khusus, dan lain-lain. Usaha-usaha ini sebenarnya sangat penting untuk
pemahaman terhadap teks al-Qur’an. Walaupun demikian terdapat suatu kebutuhan
mendesak terhadap teori hermeneutik yang akan menolong kita di dalam
memahami makna al-Qur’an secara utuh. Sehingga bagian-bagian teologis, etis dan
legal al-Qur’an menjadi suatu kesatuan yang menyeluruh dan padu, '’

Dari ungkapan di atas nampak jelas bahwa kegelisahan Fazlur Rahman
terhadap bangunan metodologi yang berkembang dalam wilayah keislaman terasa
‘kering’ sehingga kebutuhan rcrhadap teori hermeneutika'”’ dalam menafsirkan
teks kitab suci (baca: al-Qur’an) harus ditempuh untuk merenggut makna dan
pesan moral al-Qur’an. Sehingga tercipta suatu kesatuan vang utuh dan jalin
berkelindan dalam menciptakan suatu pandangan dunia.

Untuk melihat seberapa jauh Fazlur Rahman menggunakan teori
hermeneutika itu dalam konsep ijtihadnya maka penyusun akan mengupasnya

dalam skripsi ini.

B. Pokok Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat diajukan pertanyaan dasar, yaitu:

1. Bagaimana konsep Fazlur Rahman tentang metode hermeneutika?

' Fazlur Rahman, “Interpreting the Qur’an”, /nquiry, (Mei 1986), him. 45

1) Terma hermeneutika berasal dari bahasa Yunani hermenia yang berarti pembicaraan,
penerjemahan dan interpretasi. Istilah ini mempunyai asosiasi etimologis dengan Dewa Hermes
dalam mitologi Yunani, dari mana kata itu diderivasi. yang mempunyai tugas menyampaikan dan
menjelaskan pesan-pesan Tuhan kepada manusia. Hermes diasosiasikan dengan fungsi transmusi
apa di balik pemahaman manusia ke dalam bentuk di mana intelejensia manusia dapat
menangkapnya. Jadi tugas hermeneutika adalah membuat pesan supaya dapat dipahami secara
baik. Dalam peradaban Islam, Hermes dikenal dengan nabi Idris yang disebut dalam al-Qur’an. Di
kalangan Yahudi, Hermes dikenal sebagai Thoth. Dalam mitologi Mesir Hermes adalah Musa.
Lihat al-Jabiri, Takwin al- ‘Aql al-"Arabi (Bairut: Markaz Dirasat al-Wahdah al-*Arabiyyah, 1989),
him. 153, Dan juga Syed Hossen Nasr, Knowledge and The Sacred (Ediburgh: Ediburgh
University Press, 1981). hlm. 72.
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2. Bagaimana konsep Fazlur Rahman tentang ijtihad

3. Bagaimana implikasi metode hermeneutika dalam ijtihad Fazlur Rahman?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan :
a. Menjabarkan  sejauhmana keterlibaatan metode hermeneutika vang
digunakan Fazlur Rahman dalam konsep ijtihadnya.
b. Menjabarkan konscp al-Qurian dan Sunnah yang menjadi pijakan dasar
dalam konsep ijtihadnya Fazlur Rahman.
c. Menjabarkan sejauhmana metode Hermeneutika yang ditawarkan oleh
Fazlur Rahman itu berimplikasi pada konsep ijtihadnya.
2. Kegunaan :
a. Kajian ini diharapkan mump.u menjelaskan dalam posisi mana gerakan
pembaharuan IFazlur Rahman itu berada.
b. Untuk memberikan gambaran tentang metodologi 1jtihad vang digunakan
Fazlur Rahman dalam pembaharuan hukum Islam.
¢. Untuk menjelaskan tentang metode hermeneutika al-Qur’an vang digunakan

oleh Fazlur Rahman hubungannya dengan konsep ijtthadnya.

D. Telaah Pustaka

Wacana tentang Fazlur Rahman sudah sering dibedah dan dianalisis oleh
beberapa peneliti baik itu berupa artikel lepas, buku, skripsi, ataupun tesis. Hanya
saja, boleh dikatakan bahwa penelitian dengan tema vang sama terhadap
pemikiran Fazlur Rahman tentang metode hermencutika dalam iytihadnya belum

ada yang melakukan.



.

Ada beberapa karya yang dapat disebutkan, di antaranya:
Tesis Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga berjudul /nrelekiualisme Islam
dalam Perspektif Neu-;'*.*fc)cferr{!.s'rw (Studi - Atas Pemikiran Pendidikan Islam
Fazlur Rahman). Di susun oleh Syarif Hidayatullah. Tesis ini menekankan
penelitiannya  pada aspek pendidikan Islam, bukan pada teori interpretasi
hukum Islam Fazlur Rahman.
Skripsinya —yang kemudian dijadikan sebuah buku oleh penerbit Mizan
Bandung—  Taufik Adnan Amal dengan judul /slum dun Tantangan
Modernitas:  Studi Atas  Pemikiran Hukum  Fazlur Rahman,  Atay juga
artikelnya yang dipresentasikannya dalam Seminar Pemikiran Fazlur Rahman
di Lembaga Studi Agama dan Filsafat (LSAF) di Jakarta 3 Desember 1988,
semua yang dibicarakan oleh Taufik tidak secara Khusus mengupas masalah
metode hermeneutika ij7/had Fazlur Rahman,
Tesis Ghufron Ajib Mas’adi betjudul Pemikiran Fazhur Rahman Tentang
Metodologi Pembaharuan Hukum Islam, dan kemudian diterbitkan menjadi
buku oleh penerbit Rajawali Pers. Dalam tesis ini Ghufron menjelaskan
panjang lebar mengenai metodologi  pembaharuan hukum  Islam Fazlur
Rahman termusuk model pendekatan epistemologisnya yaitu metode kritik
sejarah dan metode hermeneutikanya. Hanya saja dia tidak mengupas secara
khusus wacana tentang metode hermencutika dalam ijtihadnya.
Buku yang diterbitkan oleh STAIN Cirebon yang berjudul Kontroversi
Pemikiran Fazlur Rahman: Studi Kritis Pembaharuan Pendidikan Islam, yang
ditulis oleh Muhaimin, MA. dkk. Merupakan sebuah buku yang mengupas

secara  komprehensif pemikiran Fazlur Rahman dari segi pembaharuan
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pendidikan Islam dengan melacak sejarah dan metodologi yang ditawarkan
Fazlur Rahman, dan jelas buku ini tidak berbicara tentang pembaharuan dalam
bidang hukum Islam terutama metode hermencutik dalam ijtihadnya.

Dari beberapa uraian kajian pustaka di atas, kajian yang mengkhususkan diri
pada metode hermeneutika yang digunakan oleh Fazlur Rahman terutama
aplikasinya terhadap konsep ijtihadnya belum pernah dilakukan oleh siapapun.

Oleh karena itu posisi penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini lebih
mengkhususkan diri pada persoalan metode hermeneutika hubungannya dengan
konsep ijtihad Fazlur Rahman, dan kemudian ingin - mengetahui implikasi dari

model metode hermeneutika tersebut pada proses istinbat al-huknmya .

E. Kerangka Teoritik

Perdebatan tentang wacana hermeneutika dalam wilayah keilmuan Islam
memang baru beberapa tahun terakhir ini menjadi perbincangan yang hangat. Dan
itupun hanya beberapa tokoh saja yang mcngekpresikannya,"?" termasuk di sini
adalah Fazlur Rahman.

Ketertarikan Fazlur Rahman terhadap metode ini berawal dari tradisi yang
berkembang dalam keilmuan Islam. Di mana para penafsir dalam tafsirnya

memang telah berhasil menyimpulkan hukum-hukum Islam, namun seringkali

') Berawal dari bergesernya metode natural sciences ke dominasi human sciences yang
merambah dalam wilayah ilmu-ilmu sosial termasuk pemikiran keagamaan Dalam dunia
Islampun, perkembangan dan pengaruh secara radikal dapat ditelusuri pada pemikir-pemikir
muslim seperti Mohammed Arkoun, Fazlur Rahman, Farid Essack dan Hasan Hanafi Meski
tawaran mereka berbeda, namun tetap berangkat dan berfokus pada objek yang sama yaitu al-
Qur’an. Titik perbedaannya terletak pada bentuk interpretasi dan pendekatan (ilmu-ilmu sosial)
yang dipakai.



produk hukum tersebut tidaklah begitu memuaskan. Hal ini. di samping Karena
ketidaktepatan penalaran analogis, Juga terutama disebabkan oleh tidak adanya
metoda yang memadai untuk memahami al-Qur’an itu sendiri. Oleh karena itu,
sangat diperlukan teori hermeneutik yang akan membantu untuk memahami al-
Qur’an secara menyeluruh, hingga dengan demikian baik bagian teologi dari al-
Qur’an, juga etika dan bagian hukum menjadi satu kesatuan yang utuh.'® Dan
pengembangan suatu metoda penafsiran ini adalah suatu keharusan.

Terma hermeneutika muncul pertama kali dalam wilayah teologis dan
filsafat. Karena di dalam kedua disiplin ini hermeneutika dikembangkan.'”
Sekitar abad ke 17- dan ke-18 istilah ini mulai dipakai untuk menunjukkan ajaran
tentang aturan-aturan yang harus diikuti dalam mengerti dan menafsirkan dengan
tepat suatu teks dari imasa lampau, Khususnya Kitab Suci dan teks-teks klasik
(Yunani dan Romawi).>"’ Terma hermeneutika ini merujuk pada messanger of god
Hermes dalam mitologi Yunani, yang mempunyai tugas menyampaikan dan
menjelaskan risalah Tuhan kepada 1Inanusia, 2h Tugas Hermes ini identik dengan
tugas rasul dalam Islam.

Dalam perkembangannya, Richard E. Palmer memberikan batasan umum

'®) Mukti Ali, “Fazlur Rahman Tentang Konsep al-Qur'an Tentang Allah, Manusia dan
Alam Semesta”, Makalah Seminar Pikiran-pikiran Fazlur Rahman, Jakarta 3 Desember 1988
him. 1-3,

'? Sejarah perkembangan hermeneutik. terutama hermenetik atas teks-teks dapat ditelurusi

dalam sejarah teologi, yaitu dalam sejarah pemikiran teologis Yudeo-Kritiani. Dalam Filsafat,
refleksi kritis mengenai hermeneutik dirintis oleh Friedrich Schleiermacher (1768-1834), Wilhelm
Dilthey (1833-1911), Martin Heidegger dan Hans George Gadamer. Lihat F. Budi Hardiman.
“Hermeneutik: Apa Itu?”, Basic, (Januari 1991 ), him. 7

20K. Bertens, Filsafar Barat Abad XX Inggris Jerman (Jakarta: Gramedia, 1983), him. 224

2 Gerhard Ebelling, “Word of God and Hermeneutic”, James Robinson dan John B, Cobb
(ed.), The New Hermeneutic (New York: Harper and Row Publisher, 1964), him 279



terhadap  hermeneutika  sekaligus memperlihatkan  metamorfosa., shifting-
paradigm. Menurutnya ada enam batasan umum yaitu (1) Hermeneutika sebagai
teori penafsiran kitab suci (2) Hermeneutika sebagai Metodologi Filologi (3)
Hermeneutika sebagai ilmu pemahaman linguistik (4) Hermeneutika sebagai
Dasar  Metodologis IImu-llmu  Kemanusiaan (5) Hermeneutika sebagai
Fenomenologi Dasein dan Pemahaman Eksistensial, dan (6) Hermeneutika
Sebagai sistem Penafsiran, -’

Keenam batasan di atas pada kenyataannya saling terkait dan seringkali
tumpang tindih. Dalam perkembangan sejarah, kemudian terjadi polarisasi dalam
hermeneutika  kontemporer. Polarisasi ini, menurut Richard E. Palmer terjadi
antara tradisi hermeneutika Schleiermacher dan Dilthey serta pengikutnya yang
memaknai hermeneutika sebagai gencral body dari prinsip-prinsip metodologis
yang mendasari penafsiran; dan tradisi hermencutika Heidegger dan pengikutnya,
yang melihat hermencutika sebagai suatu cksplorasi  filosofis dari karakter dan
syarat-syarat (kondisi) yang dibutuhkan bagi semua pemahaman.

Fazlur Rahman menyebut polarisasi di atas dengan “aliran obyektivitas” dan
“aliran subyektivitas™"" Wakil kontemporer dari kedua tradisi itu adalah polemik

antara Emilio Betti dan Hans Georg Gadamer. Emilio Betti mewakili aliran

22) Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schileiermacher, Dilthey,

Heidegger and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), him.33-45

23 Faziur Rahman, [Islam dan Modernias, him 9-13. Atau kalau meminjam istilah
Bleicher, aliran pertama (yang diwakili oleh Emilio Betti) dikatagorikan dalam teori hermeneutik
(hermeneutical theory), karena memfokuskan diri pada problematika teori interpretasi umum
sebagai metodologi bagi lmu-ilmu Kemanusiaan —termasuk ilmu-ilmu sosial. Sedangkan aliran
kedua (vang diwakili oleh Gadamer) dikatagorikan ke dalam filsafat hermeneutika (hrermeneutic
philosophy), yang memfokuskan diri pada status ontologis pemahaman dan interpretasi. Lihat.
Josep Bleicher, Contemporery Hermeneutics, Hermeneutics as Meihod, Philosophy and Critique
(London: Routledge and Kegal Paul, 1980}, him. 1-5.
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obyektivitas dan Hang Georg Gadamer mewakili aliran subyektivitas. Betti
bertujuan meletakkan suatu teori umum tentang  bagaimana “obyektivasi”
pengalaman manusia dapat ditafsirkan. Dia menekankan otonomi obyek
interpretasi dan mungkinnya “obyektivitas” historis dalam membuat suatu
intepretasi  yang valid. Sedangkan Gadamer mengorientasikan pemikirannya pada
pertanyaan-pertanyaan yang lebih filosofis tentang hakekat memahami itu sendiri.
Bagi Gadamer, berbicara tentang “penafsiran obyektif yang valid” adalah sesuatu
yang naif, "

Sambil mengkritisi dua aliran di atas Fazlur Rahman menawarkan suatu
hermeneutika al-Qur’an dengan dua langkah solusi: Pertama, orang harus
memahami arti atau makna dari sesuatu pernyataan dengan mengkaji situasi atau
problem historis di mana pernyataan al-Qur’an tersebut merupakan Jawabannya,
Dengan kata lain, dengan berpegang teguh pada Prinsip-prinsip umum yang
terkandung di dalam teks (al-Qur’an)

Kedua, mengeneralisasikan Jawaban-jawaban  spesifik tersebut  dan
menyatakannya sebagai pernyataan-pernyataaan  yang memiliki tujuan-tujuan
moral-sosial umum yang dapat “disaring’ dari ayat-ayat spesifik dalam sinaran
latar belakang sosio-historis dan rariones legis yang sering dinyatakan.”> Dua

pendekatan ini dikenal dengan metode gerakan ganda (double movement). *®

24) Hans Georg Gadamer, 7ruth and Method (New York, The Seabury Press, 1975), hlm.
465-466. Lihat juga, Richard Palmer, Hermeneuntics: ., hlm. 46-65

25 Fazlur Rahman, /s/am and Modernity., him. 7
26 Wael B. Hallaq, A History of Islamic Legal Theories: an Introduction to Sunni Usul ai-

Jigh (Cambridge: Cambridge University Press, 1955), him. 224-245  Lihat juga Farid Essack,
Qur'an, Liberation & Pluralism (England: Oneworld Oxford, 1997), him. 66-67



F.

Mectode Penelitian
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung-jawabkan secara
ilmiah, maka dalam mclacak data, menjclaskan, menyimpulkan  obycek
pembahasan dalam skripsi ini penyusun menempuh metode sebagai berikut -
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary-
research). Maka teknik yang digunakan adalah pengumpulan data secara
literer, yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang ko/ieren dengan obyek

pembahasan.

(A ]

. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat  deskriptif-analink.  Yaity menuturkan,
menggambarkan dan mengklasifikasikan sccara obyckuf data yang dikaji
sekaligus menginterpretasikan dan menganalisa data tersebut.” "’
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis. Yaitu sebuah pendekatan dengan cara menyelidiki dan berfikir
yang mendalam tentang scjaﬁlmwna metode hermeneutika vang digunakan
oleh Fazlur Rahman dalam Utihadnyé sehingga akan terjawab atau diketahui
implikasi metode hermencutika ity dalam beberapa hasil {jithadnya dalam

bidang figh (hukum Islam),

27 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Hmiah (Bandung: Tarsito, 1989). him 139-

140,



4. Sumber Data,

Sumber data yang penyusun gunakan dalam menyusun skripsi ini terdiri

dari dua kategori:

a. Data primer, yaitu untuk melacak konsep Fazlur Rahman tentang
metode  hermencutika  dalam konsep ijtihadnya penyusun merujuk
kepada karyanya; /slamic Methodology in History (1965), [siam ( 1968),
Istam  and Modernity: Tranformation and Intellectual 1radition (1982),
Major Themes of the Qur'an (1980), dan artikel lepas lainnya yang
dibukukan dalam Metode dan Alternatif Neomodernisme Istam.

b. Data sekunder, yaitu beberapa tulisan baik itu buku, artikel yang ditulis
oleh orang dan berkaitan dengan pembahasan metode hermeneutika
dalam ijtihadnya.

5. Pengumpulan Data.

Mengingat jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan,

maka teknik yang digunakan adalah pengumpulan data literer. Yaitu

penggalian data dan informasi yang searah dengan obyek pembahasan yang
dimaksud guna mendapatkan suatu pemahaman dan konscp yang utuh.
6. Analisa Data.

Analisa data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menganalisa,

mempelajari serta mengolah data-data tertentu sehingga dapat diambil suatu

kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti dan dibahas ="

Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan metode sebagai berikut:

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakick (Jakarta'Rineka
Cipta, 1993), him. 202,




a. Deduksi: analisis yang berangkat dari pengetahuan yang umum ataupun
fakta yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan yang bersifat
khusus.*” Dalam hal ini berangkat dari konsep umum Fazlur Rahman
tentang  metode  hermeneutika  dalam ytihadnya  kemudian
diformulasikan dalam kes.impu]an-kcsimpuian parsial dan kasuistik.

b. Induksi: analisis yang hcrangk'at dari pengetahuan ataupun fakta yang
bersifat khusus untuk mencapai kesimpulan umum.™ Dalam hal ini
berpijak dari uraian parsial dan kasuistik Fazlur Rahman tentang
metode hermeneutika dalam iJtihadnya lalu diformulasikan dalam suatu

kesimpulan konsepsional yang bersifat umum.

G. Sistematika Pembahasan

Secara global, skripsi ini dibagi dalam lima bab. Sebelum menganalisa
secara spesifik terhadap metode hermeneutik dalam ytthadnya Fazlur Rahman,
Bab Pertama terdiri dari Latar Belakang Masalah, Pokok Masalah, Tujuan dan
Kegunaan Penelitian, Telaan Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan,

Sebagai pijakan dasar untuk mengetahui alur sejarah dan respon para
pembaharu terhadap gelombang ijtihad terutama di Indo-Pakistan maka pada Bab
Kedua akan membahas tentang Kontroversi Tertutupnya Pintu ljtthad, Reaksi

Para Pembaharu di Indo-Pakistan yang meliputi; Syah Wali Allah, Sir Sayyid

29 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), Cet. 27. 1 42

S Ibid., him.36.



Ahmad Khan, Muhammad Igbal dan Fazlur Rahman sendiri. Dan kemudian akan
dibahas pula mengenai Nalar [jtihad dan Nalar Fiqih.

Setelah mengetahui bacaan sejarah tentang ijtihad, maka pada Bab Ketiga
dibahas konsep Fazlur Rahman tentang al-Qur’an dan Sunnah yang merupakan
titik tolak dalam merumuskan konsep ijtihadnya.

Pada Bab Keempat, setelah mengetahui konsep al-Qur’an dan Sunnah di
sini akan ditelaah Proses Hermencutika Dalam ljtihad Fazlur Rahman yang
meliputi; Kebutuhan Telaah Hermeneutik Terhadap Ijtihad, Beberapa Ijtihad
Kontektual Fazlur Rahman Dalam Bidang Figh dan Ijtihad Antara Problem
Hermeneutik dan Problem Teologis-Etis.

Pemaparan skripsi di atas, akan diakhiri dengan Bab Kelima Penutup. Bab

ini berisikan Kesimpulan dan Saran-Saran.

e
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B;\B V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari uraian dan p¢maparan pada bab-bab sebelumnya, dapat
penyusun tarik beberapa kesimpulan bahwa:

Metode hermeneutika yang dimaksud oleh Fazlur Rahman adalah metode
penafsiran  al-Qur’an yang dibangun dengan menggunakan model  double
movement (gerakan ganda) terhadap teks dan konteks di mana pada akhirnya
tercipta suatu pemahaman yang utuh dan jalin berkelindan terhadap pandangan
dunia (n-'uf!mr,s'c';’:ueumg world view) al-Qur’an. "

Sebagai implikasinva, rumusan tihad atau “jihad intelektual® (meminjam
istilah Fazlur Rahman) merupakan  sebuah pengandaian  hermeneutik vang
berusaha memahami sebuah teks (al-Qurian atau Hadist) atau preseden di masa
lampau yang kemudian prinsip—prinsip vang berlaku pada masa lampau itu dibawa
pada masa < kini dengan n:fcncntukan objek sosial-moralnya. tentunya dengan
menggunakan prinsip analogi (Qiyas) yang ketat,

Proses-proses ijtihad tersebut dengan dilakukan secara tepat, pada akhirnya
akan menghasilkan sebuah keputusan-keputusan hukum (legistasi hukum Islam)
yang kontekstual dengan merujuk pada prinsip legal dan ide moral al-Qur’an,
Karena pada sisi inilah sebenarnya dapat ditemukan tujuan diturunkannya sebuah

hukum (magasid asy-Syari'ah) yaitu untuk masalih al-hulg  dalam bahasa Faziur

Rahman- terciptanya masyakarat yang adil, berdasarkan etika dan egalilter.
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B. Saran-Saran
Dari beberapa kesimpulan di atas, dapat kami ajukan beberapa saran
berkenaan dengan penclitian ini:

1. Seperti yang menjadi kritik Fazlur Rahman terhadap kalangan tradisionalis
dan reformis, bahwa saat ini dibutuhkan sebuah metode dan cara penafsiran
yang memadai dan tepat untuk memahami apa yang sebenarnya diinginkan
oleh al-Qur’an dengan menyingkap pesan-pesan moral vang dikandungnya,
baru kemudian kita kontekstualisasikan dengan jaman sekarang,

2. Dengan berbekal metode dan cara penafsiran yang sistematis itu. secara
simultan harus dibarengi dengan semangat ijtihad yang lebih peka jaman dan

sesuai dengan tuntutan dan tantangan modernitas
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